BAB IX
KESIMPULAN

Total biaya optimasi pengadaan bahan baku di pabrik glukosa cair
dengan menggunakan sistem EOQ (Economic Order Quantity) sebesar
Rp. 88.197.508,00/tahun.

Biaya optimasi pengadaan bahan baku per jerigen glukosa cair sebesar
Rp. 1.171,00 dengan persentase sebesar 0,74% dari total biaya
produksi.
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